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ABSTRACT 
 
Dengue fever is a serious public health problem, especially in endemic areas such as Indonesia. This disease can cause Extraordinary Events 
(KLB) with high mortality rates. Based on data from the Ministry of Health, until June 14, 2021, there were 16,320 cases of DHF in Indonesia, 
with an increase of 6,417 cases compared to the previous period. One of the efforts to control the spread of DHF is to kill Aedes aegypti 
mosquito larvae, the main vector of the disease. This study aims to determine the effectiveness of alamanda leaf extract (Allamanda cathartica 
L.) in killing Aedes aegypti larvae, using the Lethal Concentration 80 (LC80) indicator, which is the concentration that can kill 80% of the 
larval population. This study used a sample of 250 Aedes aegypti larvae with 3 replications for each treatment, consisting of 35%, 45%, and 
50% concentrations of alamanda leaf extract, and 0% as control. The larvae were observed for 24 hours to determine the level of mortality 
caused by various concentrations of extracts. At 35% concentration, the total average mortality of larvae was 3 (12%). At 45% concentration, 
the average mortality increased to 5 (20%), and at 50% concentration, the average mortality remained at 5 (20%). These results indicate that 
the concentration of alamanda leaf extract used did not reach 80% mortality. Alamanda leaf extract at concentrations of 35%, 45%, and 50% 
is not yet effective for killing Aedes aegypti larvae because the resulting mortality percentage is still far from the LC80. Further research is 
needed to find more optimal concentrations or combine with other methods in mosquito larvae control. 
Keywords:  Alamanda Leaf Extract; Larvicide; Aedes aegypti larvae 
 
 
ABSTRAK 
 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang serius, terutama di 
daerah endemis seperti Indonesia. Penyakit ini dapat menyebabkan Kejadian Luar Biasa (KLB) dengan angka 
kematian yang tinggi. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, hingga 14 Juni 2021, terdapat 16.320 kasus DBD 
di Indonesia, dengan peningkatan sebanyak 6.417 kasus dibandingkan periode sebelumnya. Salah satu upaya 
untuk mengendalikan penyebaran DBD adalah dengan membunuh jentik nyamuk Aedes aegypti, vektor utama 
penyebar penyakit ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun alamanda (Allamanda 
cathartica L.) dalam mematikan jentik Aedes aegypti, dengan menggunakan indikator Lethal Concentration 80 
(LC80), yaitu konsentrasi yang mampu membunuh 80% populasi jentik. 
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 250 ekor jentik Aedes aegypti dengan 3 replikasi untuk setiap 
perlakuan, yang terdiri dari konsentrasi ekstrak daun alamanda sebesar 35%, 45%, dan 50%, serta 0% sebagai 
kontrol. Jentik diamati selama 24 jam untuk mengetahui tingkat kematian yang disebabkan oleh berbagai 
konsentrasi ekstrak. Pada konsentrasi 35%, total rata-rata kematian jentik adalah 3 ekor (12%). Pada konsentrasi 
45%, rata-rata kematian meningkat menjadi 5 ekor (20%), dan pada konsentrasi 50%, rata-rata kematian tetap 
sebesar 5 ekor (20%). Hasil ini menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun alamanda yang digunakan tidak 
mencapai tingkat kematian 80%. Ekstrak daun alamanda pada konsentrasi 35%, 45%, dan 50% belum efektif 
untuk mematikan jentik Aedes aegypti karena persentase kematian yang dihasilkan masih jauh dari LC80. 
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menemukan konsentrasi yang lebih optimal atau mengkombinasikan 
dengan metode lain dalam pengendalian jentik nyamuk. 
Kata kunci: Ekstrak Daun Alaman; Larvasida; Jentik Aedes aegypti 
 
PENDAHULUAN   

Demam berdarah dengue (DBD)  juga merupakan penyakit infeksi virus akut yang disebabkan 
oleh virus dengue yang ditandai dengan demam yang terjadi selama 2-7 hari yang diikutu oleh 
terjadinyamanifestasi pendarahan serta penurunan trombosit  atau terjadi kebocoran plasma,DBD juga 
ditandai dengan gejala sakit kepala ,nyeri otot dan terdapat bitnik-bintik berwarna merah diarea badan 
,tetapi tidak semua  kasus DBD akan menujukan gejala yang berat ,tetapi bisa saja  hanya demam biasa 
bahkan ada yang tanpa gejala . Dalam  3 dekada terakhir penyakit ini meningkat di belahan dunia  
terutama di daerah yang tropis dan sub-tropis tetapi banyak juga ditemukan di wilayah urbanisasi atau 
semi-urban (Subuh, 2017). Menurut Didik Budijanto, peningkatan jumlah Kasus Demam Berdarah 
(DBD) di Indonesia terus terjadi, berdasarkan data kementrian Kesehatan tahun 2021 data penyakit 
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DBD  pada tanggal14 juni 2021 diindonesia mencapai 16.320 kasus penyakit DBD.jumlah ini 
meningkat sebanyak 6.417 kasus jika dibandingkan dengan kasus yang ada pada tanggal 30 mei yang 
terdapat  9.903 kasus.jumlah kematian akibat penyakit DBD pun juga ikut  meningkat menjadi  98 kasus  
sedangkan  pada akhir mei menjadi 147 kasus  hingga pada 14 juni 2021.Hingga kini dilaporkan bahwa 
jumlah kabupaten/kota yang terjangkit terus bertambah menjadi 387 di 32 Provinsi (Ferdian Ananda 
Manji, 2021). 

Peningkatan jumlah penderita penyakit Demam Berdarah (DBD) disebabkan oleh beberapa 
faktor salah satunya faktor lingkungan dan faktor perilaku manusia.faktor lingkungan yang sering kita 
liat seperti banyaknya sampah atau tumpukan kaleng-kaleng bekas yang terisi air sehingga nyamuk bisa 
saja berkembang di tempat itu sedangkan factor perilaku yaitu masih  banyak masyrakat yang belum 
tau tentang bahaya dari penyakit DBD sehingga kurang adanya kesadaran warga atau masyarakat dalam 
menjaga kesehatan lingkungannya.Dalam  hal ini juga cuaca yang kurang stabil sehingga  sangat 
berpengaruh pada perkembanganbiakan nyamuk  (Susanti dan Surharyo, 2017).  

Penggunaan ekstrak daun Alamanda (Allamanda cathartica) sebagai larvasida telah menjadi 
fokus penelitian dalam upaya pengendalian vektor penyakit, khususnya nyamuk Aedes aegypti, yang 
merupakan penyebab utama demam dengue. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun Alamanda 
memiliki potensi larvasida yang signifikan, dengan efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
beberapa ekstrak tanaman lainnya, termasuk daun neem (Ara et al., 2022). Dalam studi yang dilakukan 
oleh Ara et al., ekstrak daun Alamanda menunjukkan tingkat mortalitas yang mencapai 99.6% pada 
larva, yang menandakan potensi yang kuat sebagai alternatif larvasida alami (Ara et al., 2022). 

Dalam penelitian Ekstrak daun alamanda dalam membunuh jentik nyamuk Aedes aegypti yang 
dilakukan oleh (Arfiani Nur, Ummy Yatul Jannah, 2020) dikatakan bahwa ekstrak daun alamanda 
efektif dalam membunuh jentik nyamuk Aedes aegypti dengan menggunkan metode maserasi yang 
dimana metode maserasi itu sendiri adalah metode yang menggunakan pencampuran ekstrak etanol 
yang kemudian disimpan selama 5 hari sehingga berubalah menjadi ekstrak yang kental lalu Arfiani 
nur dkk menggunakan varisi konsentrasi ekstrak 5%,15%,25%,35% dengan presentasi kematian jentik 
selama 24 jam didapatkan hasil  bahwa konsentrasi ekstrak 35%  sebanyak 100 %,25 % sebanyak  
52%,15% sebanyak  9% dan 5 % sebanyak 0% maka LC 50 terdapat pada konsentrasi  25%   dan 
konsentrasi 35 %. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ekstrak daun almanda dapat 
mematikan jentik Aedes aegypti. Ekstrak daun Alamanda (Allamanda cathartica) dapat menjadi solusi 
yang relevan dalam pengendalian nyamuk penyebar Demam Berdarah Dengue (DBD) melalui 
mekanisme yang mirip dengan ekstrak tanaman lain yang telah diteliti. Penelitian menunjukkan bahwa 
berbagai ekstrak daun dari tanaman alami memiliki potensi sebagai larvasida dan repelan terhadap 
nyamuk Aedes aegypti, yang merupakan vektor utama penyebaran DBD. 
 
MATERI DAN METODE   
         Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang bertujuan untuk mengamati kemampuan 
ekstrak daun alamanda (Allamanda cathartica L.) dalam mematikan jentik Aedes aegypti. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak daun alamanda, yaitu 35%, 45%, dan 50%, yang 
diamati selama 24 jam di wadah yang berbeda. Variabel terikatnya adalah jumlah kematian jentik, 
sementara variabel pengganggu yang dapat memengaruhi hasil penelitian mencakup suhu dan pH 
lingkungan. Proses ekstraksi daun alamanda dilakukan dengan metode maserasi, di mana serbuk daun 
kering direndam dalam pelarut (seperti etanol atau metanol) pada suhu kamar selama 3 hingga 7 hari. 
Larutan diaduk secara berkala untuk meningkatkan efisiensi ekstraksi. Setelah proses selesai, campuran 
disaring untuk memisahkan ekstrak cair dari ampasnya. Hasil uji coba dianalisis secara visual dan 
dicatat secara teliti untuk memastikan kesimpulan yang akurat. Metodologi penentuan LC80 dilakukan 
melalui bioassay, dengan memaparkan organisme pada berbagai konsentrasi ekstrak dan mencatat 
tingkat kematian hingga tercapai konsentrasi yang menyebabkan 80% kematian. Pendekatan ini telah 
divalidasi dalam berbagai penelitian terkait ekstrak tanaman, di mana perhitungan LC80 dilakukan 
berdasarkan pengamatan tingkat kematian dan perbandingan dengan kelompok kontrol. 
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HASIL  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan bahan alami yaitu daun 
alamanda atau yang sering disebut bunga terompet kuning dengan menggunakan konsentrsasi 35%,45% 
dan 50% ekstrak daun Alamanda dalam mematikan 25 ekor jentik nyamuk Aedes aegypti disetiap 
konsentrasi dengan 3 kali replikasi selama waktu 24 jam di setiap 4 jam dilakukan pengamatan maka 
didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
 

Tabel 1. 
Nilai Lethal Time Konsentrasi 35% Ekstrak Daun Alamanda Sebagai Larvasida Jentik Aedes aegypti 

 
Sumber data primer 2022 

 Dari data tabel lethal time diatas didapatkan hasil bahwa lethal time yang paling tinggi 
yaitu 16 % maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 35 % tidak didapatkan letal time 80 %. 
 
Tabel 2.Nilai Lethal Time Konsentrasi 45% Ekstrak Daun Alamanda Sebagai Larvasida Jentik Aedes 

aegypti 
 

Waktu 
( Jam ) 

Jumlah 
Jentik 

Uji 
( Ekor) 

Perlakuan/Replikasi Ekstrak 
Daun Alamanda dengan (Konsentrasi 

45%) 

 Total  Lethal 
Time 
(%) 

kontrol 
 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 

4 25 0 0 0 0 0 0 

8 
 

25 0 2 2 0 4 16 

12 
 

25 0 3 1 2 6 24 

16 
 

25 0 3 0 2 5 20 

20 
 

25 0 2 1 0 3 12 

24 
 

25 0 1 1 0 3 12 

 Sumber data primer 2022 

Waktu 
( Jam ) 

Jumlah 
Jentik 

Uji 
( Ekor) 

Perlakuan/Replikasi Ekstrak 
Daun Alamanda dengan (Konsentrasi 

35%) 

Total  Lethal Time (%) 

Control Hari 1 Hari 2 Hari 3 
4 
 

25 0 0 1 3 4 16 

8 
 

25 0 1 1 1 3 12 

12 
 

25 0 0 0 1 1 8 

16 
 

25 0 2 0 0 2 8 

20 
 

25 0 2 0 0 2 8 

24 
 

25 0 3 1 0 4 16 
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 Dari data tabel lethal time diatas didapatkan hasil bahwa lethal time yang paling tinggi yaitu 
24 % maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 45 % tidak didapatkan letal time 80 %. 

Tabel 3 
Nilai Lethal Time Konsentrasi 50% Ekstrak Daun Alamanda Sebagai Larvasida Jentik Aedes aegypti 

Waktu 
( Jam ) 

Jumlah 
Jentik 

Uji 
( Ekor) 

Perlakuan/Replikasi Ekstrak 
Daun Alamanda dengan (Konsentrasi 

50%) 

Total Lethal 
Time 
(%) 

kontrol 
 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 

4 25 0 0 1 0 1 4 
8 25 0 1 1 1 3 12 
12 25 0 1 1 1 3 12 
16 25 0 3 2 0 5 29 
20 25 0 1 1 2 4 16 
24 25 0 1 0 0 1 8 

Sumber data primer 2022 
  
 Dari data tabel lethal time diatas didapatkan hasil bahwa lethal time yang paling tinggi 
yaitu 29% maka dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 50 % tidak didapatkan letal time 80 %. 
 

Tabel 4 
Persentase Total Rata-Rata Kematian Jentik Aedes aegypti Pada Konsentrasi 35%, 45% dan 50% 

Ekstrak Daun Alamanda 

Konsentrasi 
(%) 

Jumlah jentik 
Uji (Ekor) 

Rata-rata Kematian Jentik 
Kategori 

Kematian jentik 
Ekor % 

35 25 3 12 Rendah 

45 25 5 20  Sedang 
50 25 5 20 Sedang  

Sumber data primer 2022 
 
Rata-rata kematian jentik yang dimana konsentrasi 35% didapatkan 12 % ( 3 ekor ) jentik Aedes 

aegypti yang mati sedangkan pada konsestrasi 45% presentase kematian jentik yaitu 20% (5 ekor ) 
jentik Aedes aegyptiyang mati dan konsesntrasi 50% didapatkan presentase kematian sebanyak 20 % ( 
5 ekor ) jentik Aedes aegypti yang mati yang mana dapat disimpulkan bahwa tidak ada konsentrasi 
ekstrak daun alamanda yang dapat mematikan jentik Aedes aegypti karena tidak ada konsentrasi yang 
mencapai atau ≤ 80 % ( lc 80 ). 

 
PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mengatahui uji efektivitas ekstrak daun alamanda (allamanda 
cathartica L) terhadap larvasida Aedes aegypti yang dimana penelitian ini menggunakan metode 
sederhana dengan konsentrasi 35,45%,50% dan kontrol dengan 3 kali pengulangan (replikasi).dengan 
lama paparan waktu 24 jam  setiap 4 jam pengamatan.Larva nyamuk Aedes aegypti yang dibutuhkan 
yaitu sebanyak 250 ekor jentik Aedes aegypti yang dimana konsentrasi 35% membutuhkan 75 
jentik,konsentrasi 45% membutuhkan 75 jentik,konsentrasi 50 % membutuhkan 75 ekor jentik dan 
kontrol membutuhkan 25 ekor jentik  Aedes aegypti. 

Dari hasil penelitian dengan konsentrasi ekstrak 35% didapatkan hasil rata-rata kematian jentik 
selama 24 jam setiap 4 jam pertama yaitu 3 ekor jentik Aedes aegypti dengan nilai lethal consentrasi 
12% yang dimana konsentrasi ekstrak 35% ekstrak daun alamanda dikatakan tidak efektif karena tidak 
mencapai  nilai lethal consentrasi 80% yang bisa saja disebabkan oleh suhu rungan yang terlalu tinggi 
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dan daun yang digunakan kurang sehingga menyebabkan kurangnya kematian jentik Aedes aegypti 
pada konsentrasi 35% 

Sedangkan konsentrasi 45% didapatkan hasil rata-rata kematian jentik Aedes aegypti selama 24 
jam setiap 4 jam pertama yaitu sebanyak 5 ekor jentik yag mati dengan nilai lethal consentrasi  20% 
yang dimana dapat dikatakan bahwa ekstrak daun alamanda dengan konsentrasi 45% dikatakan tidak 
efektif karena nilai lethal consentrasi 80% tidak memenuhi adapun penyebab tidak mecapainya nilai 
lethal  dikarenakan daun yang digunkan sudah di aplikasikan beberapa kali sehinggan  kadungan yang 
ada didalam daun alamanda seprti saponin,alkanoid dan flavonoid sudah berkurang sehingga kurang 
efektif untuk mematikan jentik Aedes aegypti 

Lalu konsentrasi 50 % juga mendapakatkan hasil rata-rata kematian jentik Aedes aegypti dengan 
pengamatan selama 24 jam setiap 4 jam pertama yaitu sebanyak 5 ekor jentik Aedes aegypti yang mati 
dengan nilai lethal consentrasi 20% yang dimana pada konsentrasi 50 % juga dikatakan tidak efektif 
dalam membunuh jentik aedes aegypti yang bisa saja disebakan karena pada saat melakukan penelitian 
suhu ruangan yang terlalu tinggi dan pemakaian daun alamanda dalam pembuatan ekstrak dilakukan 
beberapa kali   

       Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa adanya peningkatan kematian pada jentik  Aedes 
aegypti disetiap konsentrasi walaupun peningkatan kematian yang terjadi belum terlalu tinggi.hal ini 
membuktikan bahwa khasitnya yang terkandung pada daun alamanda belum terlalu efektif jika 
digunakan untuk membunuh jentik Aedes aegypti dengan cara metode sederhana. Karena presentase 
rata-rata total kematian jentik dengan konsentrasi 35%,45%,dan 50% belum ada yang mencapai 
Indikator penilaian dari penelitian ialah nilai Lethal Consentration 80% (LC 80). Penggunaan indikator 
penilaian LC80 bermaksud untuk mengetahui bagaimana daya bunuh dari ekstrak daun alamanda. 

Penelitiaan sebelumnya  dilakukan oleh (Arfiani Nur, Ummy Yatul Jannah, 2020) dengan judul 
Efektivitas daun Alamanda (Allamanda cathartica L) dalam membasmi jentik nyamuk dikatakan bahwa 
ekstrak daun alamanda efektif dalam membunuh jentik nyamuk Aedes aegypti dengan menggunakan 
metode maserasi yang dimana metode maserasi itu sendiri adalah metode yang menggunakan 
pencampuran ekstrak etanol yang kemudian disimpan selama 5 hari sehingga berubalah menjadi ekstrak 
yang kental lalu Arfiani nur dkk menggunakan varisi konsentrasi ekstrak 5%,15%,25%,35% dengan 
presentasi kematian jentik selama 24 jam didapatkan hasil  bahwa konsentrasi ekstrak 35%  sebanyak 
100 %,25 % sebanyak  52%,15% sebanyak  9% dan 5 % sebanyak 0% maka LC 50 terdapat pada 
konsentrasi  25%   dan konsentrasi 35 %. Konsentrasi ekstrak daun alamanda tertentu mungkin tidak 
mencapai efektivitas yang diinginkan (LC80) karena beberapa faktor yang berhubungan dengan 
karakteristik ekstrak, metode pengujian, dan sifat biologis dari target organisme. Pertama, variasi dalam 
konsentrasi ekstrak dapat mempengaruhi aktivitas biologisnya. Sebagai contoh, penelitian 
menunjukkan bahwa efektivitas ekstrak daun pepaya pada konsentrasi tertentu dapat bervariasi, di mana 
konsentrasi 600 ml/L menunjukkan efikasi tertinggi, sedangkan konsentrasi yang lebih rendah tidak 
memberikan hasil yang signifikan (Kulu, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi yang tidak 
optimal dapat menyebabkan rendahnya efektivitas. 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Penggunaan ekstrak daun alamanda (Allamanda cathartica L.) pada berbagai konsentrasi selama 
24 jam tidak efektif dalam mencapai nilai lethal concentration 80 (LC80) terhadap jentik Aedes aegypti. 
Pada konsentrasi 35%, kematian rata-rata adalah 3 ekor jentik dengan persentase 16%, sedangkan pada 
konsentrasi 45% dan 50%, rata-rata kematian adalah 5 ekor jentik dengan persentase 20%. Semua 
konsentrasi ini dinyatakan tidak mampu mencapai LC80. Disarankan untuk meningkatkan konsentrasi 
ekstrak atau memperpanjang waktu paparan, serta melakukan penelitian lebih lanjut pada ekstrak 
tanaman lain yang mungkin lebih efektif.  
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